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ABSTRACT 

ANALYSIS FACTORS INFLUENCING POLICY OF LOAN IN BANK of BRI BRANCH 
MERAUKE. 

SUWANDI 
wandipapua@gmail.com 

This research aims to test influence of Third Party Fund, Ratio of NPL, and Rate of Interest of 
SBI to Channeling of Credit in Bank of BRI Branch Merauke. Data type used is secondary data 
in the form of annual financial statement. Source of data which is used in this research is 
obtained from Annual Financial Statement BRI Branch Merauke and also Bank of Indonesia 
directory. Technique data analysis used is doubled regression method, whereas hypothesis test 
use test- t and also test- fwith level of significance 5%. 
Pursuant to research obtained by result of that Third-Party fund have a positive effect on the 
significance to Channeling of Credit, result oft calculation is 6,199 with level of significance 
0,025<0,05. Non-forming Loan have a positive effect and not significant to channeling of credit, 
result oft equal to 1,345 with level of significance 0,311>0,05. And Rate of Interest of SBI have 
positive effect to channeling of credit, result oft equal to 1,192 with level of significance 
0,355>0,05. Simultaneously there are influence which is significance among Third Party fund 
(DPK), Ratio ofNPL, and Rate of Interest of SBI to Channeling of Credit with f value equal to 
26.354 with level of significance 0,037<0,05. 

Key words: Credit channeling, Third party fund, NPL Ratio, Rate of interest of SBI. 
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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUID 
KEBIJAKAN PENY ALURAN PINJAMAN D1 BANK BRI 

CABANG MERAUKE 

SUWANDI 
wandipapua@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), 

Rasio NPL, dan Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit di Bank BRI 

Cabang Merauke.Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dalam bentuk 

laporan keuangan tahunan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari Laporan Keuangan Tahunan Bank BRI Cabang Merauke serta 

direktori Bank Indonesia. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu metode 

analisis regresi berganda, sementara uji hipotesis menggunakan uji -t serta uji- f 

dengan tingkat signifikansi 5% . 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Penyaluran Kredit, hasil t hitung 

. sebesar 6,199 dengan tingkat signifikansi 0,025<0,05. Non Peiforming Loan 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, hasil t hitung 

sebesar 1,345 dengan tingkat signifikansi 0,311>0,05. Dan Suku Bunga SBI 

berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, nilai t hitung 

sebesar 1,192 dengan tingkat signifikansi 0,355>0,05. Secara Simultan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, dan Suku 

Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit dengan nilai f hitung sebesar 26.354 

dengan tingkat signifikansi 0,037<0,05. 

Kata kunci: Penyaluran kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, Suku 
Bunga SBI 
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Unit. Adapun daftar BRI unit (mikro) sebagai berikut : 

I. BRI Unit Ampera, muiai operasionai pada tanggai I 7 Maret I 99 I 

2. BRI Unit Kurik, muiai operasional pada tanggai I 6 September I 99 I 

3. BRI Unit Bade, muiai operasional pada tanggal I6 Nopember I99I 

4. BRI Unit Boven Digoei, muiai operasional pada tanggal I 6 Desember 

I99I 

5. BRI Unit Asmat, mulai operasionai pada tanggal27 Februari I992 

6. BRI Unit Mindiptana, mulai operasional pada tanggal I 9 Desember 

I994 

7. BRI Unit Mandala, mulai operasional pada tanggal 04 Nopember 

I997 

8. BRI Unit Mappi, muiai operasional pada tanggal OI Februari 2004 

9. BRI Unit Jagebob, mulai operasionai pada tanggal OI September 2006 

I 0. BRI Unit Asiki, muiai operasional pada tanggal 0 I Desember 2006 

I I. BRI Unit Tanah Miring, mulai operasional pada tanggai 22 Desember 

2006 

I2. BRI Unit Muting, mulai operasionai pada tanggal OI Desember 20IO 

I 3. BRI Unit Pasar Baru, mulai operasionai pada tanggal I 0 Agustus 20 I 5 

Semakin banyak unit keija mikro BRI, semakin besar pula kontribusi 

laba untuk bank BRI cabang meranke, sehingga dalam kurun waktu dua 

tahun terakhir ini BRI cabang Merauke menempati urutan pertama 

penghasillaba tertinggi tingkal kanwil Jayapura. Perolehan laba yang besar 

sangat tergantung dengan kemampuan bank dalam menyerap dana pihak 

ketiga dan kemudian menyalurkan dana tersebut melalui pemberian kredit 
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kepada masyarakat yang memilki usaha serta tetap menjaga kualitas kredit 

yang sehat. Penyerapan dana pihak ketiga yang dilakukan harus dengan 

didukung o1eh pe1ayanan yang baik sehingga menumbuhkan kepercayaan 

masyarakat terhadap bank untuk dapat menempatkan dananya, untuk 

penyaluran pinjaman yang baik haruslah dengan memperhatikan prinsip 

kehati-hatian agar kredit yang disalurkan dapat kembali sesuai dengan 

peJjanjian sehingga tidak muncu1 kredit bermasa1ah yang tidak dapat 

dikenda1ikan sehingga mempengaruhi perolehan keuntungan (laba). 

2. Gambaran Umum Data Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank BRI Cabang Merauke dengan 

menggunakan data Pinjaman, Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Perfmming 

Loan (NPL) dan tingkat suku bunga SBI atau BI rate dari tahun 2010 

hingga 2015 seporti yaang ditampilkan dalam tabel 4.1 

Tabel4.1 
m1aman. • an -p· . DPK NPL d SBI 2010 2015 

NO TAHUN PlNJAMAN DPK NPL SBI 
1 2010 53 7.528.97 1.824 775.404.034.514 0.65 6.50 
2 2011 632.218.320.588 951.523.971.727 1.40 6.58 
3 2012 747.310.154.499 1.110.191.081.045 1.37 5.77 
4 2013 814.526.425.254 1.065.395.667.371 1.89 6.44 
5 2014 947.830.024.633 1.284.218.615.046 0.90 7.54 
6 2015 1.073.136.811.541 1.577.053.437.958 0.43 7.52 

Sumber: BRJ Cabang Merauke, dwlah 2016 

Penyu1uran pinjaman ditampilkan dalam bentuk outstanding atau nilai 

sisa pokok pinjaman dalam rupiah penuh. Demikian juga dengan dana pihak 

ketiga ditampilkan dalam rupiah penuh. Scdangkan NPL dan SBI 

ditampilkan dalam prosentase, dengan rasio NPL sebagai perbandingan 

an tara nilai rupiah NPL dengan nilai rupiah jumlah pinj aman beredar 
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sedangkan nilai SBI dihitung sebagai rata-rata dari nilai BI rate dalam 

setahun. 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah dana pihak ketiga dan 

jumlah pmJaman menunjukan pergerakan yang sama dengan selalu 

meningkat dari tahun ke tahun sedangkan NPL dan SBI senderung 

berfluktuasi dan tidak menunjukkan kecenderungan tertentu. 

B. HasH Penelitian 

Pengolahan data dengan program pengolah data SPSS menghasilkan 

deskripsi masing-masing variabel penelitian yang termuat dalam tabel 4.2. 

Tabel4.2 
Statistik Deskriptif HasH Penelitian 

Descriptive Statlsti ts 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PINJAMAN 6 soo,oco,ooo,ooo 1,000,000,000, 000 792,000, 000, 000 198,000,000,000 

DPK 6 800,000,000,000 2,000,000,000, 000 1, 130,000,000,000 277,800,000,000 

NPL 6 0.43 1.8 9 1.11 0.54 

581 6 5.80 7.5 0 6.73 0.69 

Valid N (listwise) 6 

Sumber: data diolah, 2016 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan statistik deskriptif masing-masing 

variable sebagai berikut: 

1. Variabel dependent Pinjaman mempunyai nilai minimum 500 

milyar rupiah dan nilai maksimum satu trilyun rupiah dengan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 792 milyar rupiah dan deviasi 

standar (standard deviation) sebesar 198 milyar rupiah. Nilai 

rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi 

menunjukkan bahwa nilai-nilai variable pinjaman terdistribusi 

dengan baik. 
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2. Variabel independent Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai 

minimum 800 milyar rupiah dan nilai maksimum 2 triliun 

rupiah. Dengan nilai rata-rata 1.130 milyar rupiah dan standar 

deviasi 277.800 juta rupiah, menunjukan bahwa variabel DPK 

memiliki sebaran nilai yang terdistribusi dengan baik. 

3. Variabel independen NPL mempunyai nilai minimum 0,43% 

dan nilai maksimum 1,89%. Sementara nilai standar deviasi 

sebesar 0,54% dan nilai rata -rata (mean) sebesar 1,11 %. Nilai 

rata - rata (mean) yang lebih besar dibandingkan nilai standar 

deviasi (standard deviation) menunjukkan bahwa data 

terdistribusi dengan baik. 

4. Dan variabel independen suku bunga SBI mempunyai nilai 

minimum 5,80% dan nilai maksimum 7,50%. Sementara nilai 

standar deviasi sebesar 0,69% dan nilai rata - rata (mean) 

sebesar 6,73% menunjukan bahwa nilai rata - rata yang lebih 

besar dibandingkan nilai standar deviasi sehingga data 

terdistribusi dcngan baik. 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

Untuk menentukan ketepatanmodel dalam menje!askan 

hubungan dan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, perlu 

dilakukan pengujian beberapa asumsi klasik yang digunakan untuk 

menguji ketepatan model yaitu: Uji Normalitas, Multikolineritas, 

Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi yang secara rinci dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 

analisis non - parametrik Kolmogorof- Smirnov (K -S) ( Ghozali, 

2009). Selain analisis non parametrik, uji normalitas juga dapat 

dilakukan lewat analisa grafik histogram dan grafik normal plot. 

Pengujian pertama dilihat dari gafik histogram yang 

berbentuk cukup simetris pada sisi kiri maupun kanan sesuai 

gam bar 4.1, dapat disimpulkan bahwa varia bel pengganggu atau 

residual terdistribusi mengikuti distribusi normal. 

Gambar 4.1 
Grafik Histogram Distribusi Normal 

Dependent Variable: PINJAMAN 

Regression Standardized Residual 

Sumber: data dio/ah, 2016 

Selanjutnya pengujian normalitas dapat diuji berdasarkan 

grafik normal plot seperti pada gam bar 4.2. Karena pada gambar 

tersebut, terlihat bahwa titik-titik residu tersebar secara merata 
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N 

di sepanJang gans kurva maka dapat disimpulkan bahwa 

penycbarannya mengikuti distribusi normal. 

Gambar4.2 
GrafikNormal Plot 

Dopondont Variable: PINJAMAN 

•o,-------------------------~ 

0 

D e 
0. 

0 

0 0 

e oo 

" 0 0 

al u 0.4 0 

! 
0. 

/ o .. ~~--.----,r----.----,----4 
0.0 o.> OA 0.6 OB •. 0 

Observed Cum Prob 

Sumber: data diolah, 1016 

Terakhir Uji Normalitas dilakukan menggunakan 

menggunakan analisis non-parametrik Kolmogorof-Smimov 

(K-S) (dapat dilihat pada tabel 4.3) diperoleh hasil bahwa 

variabel DPK, NPL, SBI dan kredit mempunyai tingkat 

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 

variabel - variabel tersebut terdistribusi secara normal. 

Tabel4.3 

DPK NPL SBI PINJAMAN 

6 6 6 6 

Nonnal Parameters ,) Mean 1.1JE12 1.1067 6.725 7.92E11 

Std. Deviation 2.778E11 .54J72 .6872 1.980E11 

Most Extreme Diffe ronces Absolute .191 .186 250 .124 

Positlvo .191 .148 .250 .124 

Nngntivo -.114 ·.186 -.210 ·.118 

Kolmogorov·Smimov Z .468 .455 .61J .JOJ 

As)lllp. Sig. (2-taiiOO) .961 .986 .847 1.000 

a. Test d!Stributbn IS NOfmal. 

Sumber: data diolah, 2016 
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b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen) karena pada model regresi yang baik 

seharusnya tidak teljadi korelasi diantara variabel independen. 

Berdasarkan data dalam tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa 

variabel DPK, NPL dan SBI bebas dari multikolonieritas yang 

ditunjukkan dengan nilai tolerance> 0,10 atau nilai VIF < 10. 

Tabel4.4 
Basil U'i Multikolinearitas 

Coofficlentsl 

Cmrelations Collinearitv Statistics 

Model Zero-ord01 Partial Part Tol01anoo VIF 
1 (Constant) 

DPK .974 .975 .688 .572 1.749 
NPL ·.273 .689 .149 .639 1.564 
SBI .687 .645 .132 .425 2.356 

a. Dependent Variable: PINJAMAN 

Sumber: data dio/ah, 2016 

Sementara jika dilihat dari besaran korelasi antara variabel 

independen yang dapat dilihat pada tabel 4.5, tampak bahwa korelasi 

tertinggi teljadi antara variabel DPK dan variabel SBI dengan tingkat 

korelasi sebesar -0,580. Oleh karena nilai ini masih jauh dibawah 95%, 

maka dapat diabaikan dan disimpulkan tidak teljadi multikolonieritas 

yang senus. 
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Tabel4.5 
Koefisien Korelasi antar Variabel Bebas 

Coefficient Correlations' 

Mnrlol SBI NPL DPK 
1 Correlations SBI 1.000 .508 ·.580 

NPL .508 1.000 ·.034 
DPK ·.580 ·.034 1.000 

Covarianccs SBI 2.414E21 1.263E21 ·2.986E9 
NPL 1.263E21 2.560E21 ·1.815E8 
DPK ·2.986E9 ·1.815E8 .011 

a. Dependent Variablo: PINJAMAN 

Sumber: data diolah, 2016 

c. Uji Heteroskedatisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi teijadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

didalam model regresi antara lain dapat dilakukan dengan 

pengamatan Scatter plot atau dengan Uji Glejser yaitu dengan 

meregresikan absolut nilai residual sebagai variabel dependen 

dengan variabel independen. Jika probabilitas 

signifikansinyadiatastingkat kepercayaan 5% maka tidak __ 

teijadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 

Berdasarkan pengamatan terhadap Scallerplot pada 

gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik residual-nya menyebar 

tanpa membentuk suatu pola yang jelas sehingga dapat 
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disimpulkan babwa tidak teJjadi beteroskedastisitas pada model 

regresi yang diperoleb. 

0 

Gambar4.3 
Scatterplot 

Dependent Variable: PIN.JAMAN 

0 

0 

0 

0 

0 

., 
L-_,r,-----_,T0-----~T.s~~~,.~----0c5 -----,r0-----,T5_J 

Regression Standardized Predicled Value 

Sumber: data diolah, 2016 

Selanjutnya pengujian dengan Uji Glejser menunjukkan 

basil seperti pada tabel 4.6. Pada tabel tersebut dapat dilibat 

bahwa semua vaiabel bebas tingkat signifikansi yang lebib besar 

0,05 sehingga disimpulkan babwa basil Uji Glejser mendukung 

basil pengamatan terbadap Scatterplot yang menyimpulkan 

babwa masing-masing variabel bebas dari beteroskedastisitas. 

Tabel4.6 
Uji Glejser 

CoefficleniS' 

Unstandlrdized Coellcionts 
Standardized 
CoeffiCients 

IMnnm B SIJ. Error Beta I S!Q. 
1 (Constant) ·1.019E11 1.294E11 -.787 .514 

DPK ·.048 .043 -.722 ·1.116 .381 
NPL 2.071E10 2073E10 .612 .999 .423 

SBI 2.316E10 2012E10 .865 1.151 .369 

a. Dapendent Variable: RES2 
Sumber: data dio/ah, 2016 
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d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika teJjadi korelasi maka dinamakan ada problem 

autokore1asi. Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan kriteria jika 

du<d<4-du maka dapat dikatakan bebas dari problem autokorelasi 

(Ghozali, 2009). 

Tabel4.7 
Uji Autokorelasi 

Model Surnrnaryb 

Chango 
Statistics 

~lode 
Sig. F Change 

Ou.fbin-
Watson 

1 .037 2.269 

a. Pr&chctors: {Constant), SBI, NPL. OPK 

Berdasarkan tabel 4. 7 dapat dilihat bahwa nilai d yang diperoleh 

adalah sebesar 2,269, sementara berdasarkan tabel Durbin- Watson 

diperoleh nilai dl adalah 1,444 dan ni1ai du ada1ah 1,727. Dengan 

demikian batas-batas untuk penentuan tidak adanya autokorelasi 

ada1ah 1,727 < d < 4-1,727, hasi! dari pengurangan menempatkan 

ni1ai 2,269 dian tara 1, 727 dan 2,273 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

2. Pengujian Hipotesis dan Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian hipotesis dan koefisien determinasi dapat diuraikan 

sebagai berikut : 
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a. Pengujian Hipotesis 

Setelah didapatkan bahwa model regresi yang dihasilkan dapat 

memenuhi semua asumsi klasik sehingga memenuhi kriteria BLUE atau Best 

Linear Unbiassed Estimator, maka selanjutnya adalah pengujian untuk menilai 

apakah model regresi yang diperoleh bisa menjelaskan hubungan dan pengaruh 

variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat lewat pengujian hipotesis. 

1). Uji Simultan (Uji-F) 

Uji Simultan dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-

variabel bebas yaitu DPK, NPL dan SBI secara bersama-sama 

terhadap Pinjaman yang dilakukan dengan melihat tingkat 

signifikansi nilai F yang tertera dalam tabel4.8. 

Tabel4.8 
Uji-F 

ANOV!f 

,..,,,., Su!r~ Sm es df Mean Sauara F Sia. 

1 Regression 1.913E23 3 6.376E22 26.354 .037' 
Residual 4.839E21 2 2.419E21 
Total 1.961E23 5 

a. Predictors: (Constant~ SBI. NPL, DPK 

b. Dependent Variable: PINJAMAN 

Sumber: data dio/ah, 2016 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F adalah 

sebesar 26,354 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,037 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi yang 

dibasilkan dapat digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen atau secara bersama-sama DPK, NPL dan SBI 

berpengaruh terhadap pemberian Pinjaman. 
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2). Uji Partial (Uji-t) 

Uji-t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. 

Tabel4.9 
u·· J.ji- t 

Coofflclonts' 

Standardized 
Unstandardillld Coefficients Cooff!donts 

MNf<>l B Std. Error Bola I Sio. 
1 {Constant) ·4.091E11 3.158E11 ·1.295 .325 

DPK .649 .105 .911 6.199 .025 
NPL 6.808E'IO 5.000E10 .187 1.345 .311 
SBI 5.858E10 4.913E10 .203 1.192 .355 

a. Dependent Variable: PINJAMAN 

Sumber: data diolah, 2016 

Dari tabel diatas, diperoleh persamaan linier regresi 

berganda sebagai berikut: 

Pinjaman = -409.087.042.671 + 0,65 DPK + 
68.077.723.332 NPL + 58.582.894.315 SBI 

Model regresi diatas kemudian digabungkan dengan uji-t 

untuk menjelaskan pengaruh dari masing-masing variabel 

bebas terhadap penyaluran pinjaman sebagai berikut: 

a). Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Variabel DPK sesuai dengan persamaan regresi diatas, 

berpengaruh secara positif terhadap penyaluran kredit. 

Sedangkan uji t menunjukan bahwa nilai t DPK memiliki 

signifikansi sebesar 0,025 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga 

DPK berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian kredit 
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yang berarti bahwa naik turunnya Dana Pihak Ketiga (DPK) 

akan berpengaruh secara langsung terhadap naik dan turunya 

penyaluran pinjaman di BRI Cabang Merauke. 

b). Non Performing Loan (NPL) 

NPL sesuai persamaan diatas, berpengaruh positif terhadap 

pemberian pinjaman, tetapi dengan nilai signifikansi sebesar 

0,311 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa NPL tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pemberian pinj aman. 

Atau dengan kata lain, naik turunnya NPL tidak akan 

berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit BRI 

Cabang Merauke. 

c) Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

Sejalan dengan NPL, SBI juga memiliki pengaruh positif 

terhadap penyaluran kredit tetapi juga sekaligus tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit karena nilai 

signifikansinya sebesar 0,355 atau lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian naik dan turunya tingkat bunga SBI tidak akan 

berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran pinjaman di 

BRI Cabang Merauke. 

b. Koefisien Deterrninasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa kuat 

pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dan 

sekaligus untuk menilai ketepatan model ini untuk memprediksi penyaluran 

kredit di BRI Cabang Merauke. Koefisien determinasi dinilai dari nilai R 
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dan Adjusted R2 seperti yang tertera dalam tabel4.1 0 

Tabel4.10 
Koefisien Determinasi 

M odol SummaryD 

r"ode R S<>uam 
Ad,t:~tcd R Std. Error of 

R uare th& Eshrnate: 
1 .988" .975 .938 4.919E10 

a. Predictc>rs: (Constant). SBI. NPL. DPK 

b. DoPQndenl Varlab!O: PIN.JAMAN 

.. !)umbel. data dw/ah, 1016 

R Squaro 
Chan<>e 

.975 

Dari !abel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai R -nya adalah sebesar 0,988 

atau sangat dekat dengan satu yang merupakan hubungan sempuma yang 

berarti bahwa ketiga variabel independen berpengaruh sangat kuat terhadap 

penyaluran pinjaman di BRI Cabang Merauke. Selanjutnya Adjusted R2 

menunjukan nilai sebesar 0,938 atau 93,8% yang dapat diartikan bahwa 

sebesar 94% dari variasi nilai pinjaman di BRI Cabang Merauke dapat 

dijelaskan oleh variasi nilai DPK, NPL serta SBI dan hanya 6% sisanya 

yang dipengaruhi oleh variabellain diluar variabel penelitian ini. 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) 

dan suku bungan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simnltan 

terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke. 

Dari basil simultan (uji F) diketahui bahwn terdap~t pengaruh 

antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Pet:forming Loan (NPL) dan suku 

bungan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara serempak terhadap 
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penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke yang dibuktikan dari nilai F 

hitung 26,354 dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 yang berarti lebih 

kecil dari 0,05 sehingga model regresi yang dihasilkan dapat digunakan 

untuk memprediksi variabel dependen atau secara bersama-sama DPK, 

NPL dan SBI berpengaruh terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang 

Merauke. 

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) 

dan suku bungan Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial 

terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke. 

a. Pengaruh Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 

Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke 

Dari hasil parsial atau uji T membuktikan bahwa nilai t 

hitung untuk variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki 

signifikan sebesar 0,025 atau lebih kecil dari 0,05 sehingga DPK 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI 

cabang Merauke. 

Hasil analisa yang menunjukan bahwa peningkatan atau 

penurunan DPK selama periode penelitian secara signifikan 

mempengaruhi penyaluran kredit di BRI Kantor Cabang Merauke 

menyebabkan Hipotesis (HI) yang menyatakan bahwa DPK 

berpengaruh positif terhadap kredit perbankan, diterima dan 

sebaliknya hipotesa altematif ditolak. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi 

DPK yang berhasil dihimpun oleh Bank, akan mendorong 
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peningkatan jumlah kredit yang disalurkan, demikian pula 

sebaliknya DPK yang rendah akan menurunkanjumlah kredit yang 

disalurkan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Dahlan Siamat 

(2005) yang mengatakan bahwa salah satu sumber utama dana 

bank berasal dari masyarakat sehingga secara moral mereka harus 

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 

Menurut Dendawijaya (2005), dana yang dihimpun dari 

masyarakat (Dana Pihak Ketiga) merupakan sumber dana terbesar 

yang paling diandalkan oleh bank. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini yang menunjukan bahwa semakin besar DPK yang 

berhasil dihimpun maka akan semakin besar juga Kredit yang 

disalurkan sejalan dengan pendapat tersebut. Hasil ini juga 

menunjukan bahwa kegiatan perbankan di Bank BRI Kantor 

Cabang Merauke sejalan dengan kegiatan bank pada umumnya 

yaitu setelah menghimpun dana dari masyarakat luas adalah 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkannya, dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal 

dengan kredit (Kasmir, 2008). 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa DPK 

merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 

penyaluran kredit perbankan juga bahwa menunjukkan bahwa 

Bank BRI Kantor Cabang Merauke tidak terlepas dari peranya 

sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediary), 

dimana DPK merupakan sumber pendanaan yang utama sehingga 
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dana yang dibimpun dari masyarakat dapat mencapai 80% - 90% 

dari selurub dana yang dikelola oleb bank dan pemberian kredit 

merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam mengbasilkan 

keuntungan (Dendawijaya, 2005). 

Walaupun basil penelitian 1111 menunjukan babwa 

pengarub Dana Pihak Ketiga terbadap penyaluran kredit perbankan 

sejalan dengan teori-teori pendukung tetapi memberikan dampak 

yang berbeda-beda jika dibandingkan dengan basil-basil penelitian 

sebelumnya. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi dan memperkuat 

mayoritas basil penelitian peneliti-peneliti sebelumnya seperti 

Anggrahini, Soedarto (2004), Budiawan (2008) dan Mira Masyitba 

yang menyatakan bahwa DPK berpengarub positif dan signifikan 

terbadap penyaluran kredit perbankan. 

Walaupun basil penelitian ini sejalan dengan mayoritas 

basil-basil penelitian sebelumnya, namun memberikan basil yang 

berbeda dengan penelitian Tatik Setyawati yang menggunakan 

teknik analisis Error Correction Model (ECM). Hasil penelitiannya 

justru menemukan bahwa DPK berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap penyaluran kredit perbankan. Kondisi ini menunjukan 

bahwa tidak ada basil penelitian yang bersifat mutlak dan selalu 

bergantung pada berbagai faktor seperti jenis data yang digunakan, 

teknik analisa data yang dipilih maupun periode penelitian saat 

observasi yang dilakukan. 

Satu hal yang dapat dilihat secara jelas dari pengaruh DPK 
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terhadap penyaluran kredit perbankan dalam penelitian ini adalah 

bahwa penyaluran kredit menjadi prioritas utama bank dalam 

pengalokasian dananya. Hal ini dikarenakan sumber dana bank berasal 

dari masyarakat sehingga bank harus menyalurkan kembali DPK yang 

berhasil dihimpun kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Hal ini 

selain sejalan dengan fungsi bank sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) juga sebagai bentuk tanggung jawab moral 

bank sebagai lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

bertanggungjawab sebagai agen pembangunan. Disamping itu 

pemberian kredit merupakan aktivitas yang paling utama bagi Bank 

Umum selaku business entity untuk menghasilkan keuntungan. 

b. Pengaruh Variabel Non Performing Loan (NPL) Terhadap 

Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke 

Dari basil parsial atau uji t membuktikan bahwa nilai t hitung 

untuk variabel Non Perfonning Loan (NPL) memiliki signifikan 

sebesar 0,311 atau lebih besar dari 0,05 sehingga NPL tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI 

cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya NPL tidak akan 

berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI 

cabang Merauke. 

Secara teoritis, Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio 

yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng­

cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Darrnawan, 

2004). Karena NPL mencerminkan risiko kredit, maka semakin tinggi 
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tingkat NPL akan semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung 

oleh pihak bank (Ali, 2004). Akibat tingginya NPL perbankan harus 

menyediakan pencadangan yang lebih besar sehingga pada akhirnya 

modal bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat 

mempengaruhi besarnya ekspansi kredit. Karena itu besarnya NPL 

menjadi salah satu penyebab sulitnya perbankan dalam rnenyalurkan 

kredit (Sentausa, 2009). Atau dengan kata lain, NPL secara teoritis, 

harusnya memiliki hubungan yang negatif dengan penyaluran kredit 

perbankan. 

Dengan demikian teijadi anomali pengaruh NPL terhadap 

penyaluran kredit yang dalam penelitian ini justru berpengaruh positif 

terhadap penyaluran kredit dan bnkannya negatif sesuai dengan terori­

teori yang telah dibahas sebelumnya. Untuk anomali ini, penjelasan 

yang paling dapat diterima adalah adanya ketentuan sesuai Surat 

Edaran Bank Indonesia agar perbankan menjaga batas NPL-nya 

sebesar 5%. Dengan ketentuan ini maka setiap bank akan memiliki 

kebijakan yang berbeda-beda tentang pengelolaan NPL namun 

memiliki kecenderungan yang sama untuk lebih berhati-hati ketika 

NPL-nya semakin mendekati 5%. 

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa selama rentang waktu 

penelitian antara 2010 - 2015, NPL Bank BRI Kantor cabang 

Merauke beradapada kisaran 0,43%- I ,89% dimana nilai tertingginya 

teijadi pada tahun 2013. Dengan kondisi nilai NPL seperti ini, dapat 

dikatakan bahwa tingkat NPL Bank BRI kantor cabang Merauke 
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masih sangat aman dan jauh dari batas psikologis 5% sehingga Bank 

BRI kantor cabang Merauke terlihat lebih fokus pada kegiatan 

penyaluran kredit daripada penurunan nilai NPL-nya. Kondisi inilah 

yang menyebabkan mengapa dalam penelitian ini pengaruh NPL tidak 

sesuai teori dan NPL berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit. 

Selain itu, dapat dilihat juga bahwa walaupun NPL berpengaruh 

positif tapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit. Artinya NPL 

bukanlah faktor utama yang mendorong penyaluran kredit tetapi 

sebagai produk sampingan dari penyaluran kredit itu sendiri. NPL 

dipandang sebagai risiko usaha dimana setiap kredit yang disalurkan 

memiliki risiko gaga! bayar dan macet. Karena itu ketika semakin 

banyak kredit yang disalurkan maka merupakan hal yang logis pula 

bahwa akan semakin banyak pula yang mengalami gaga! bayar dan 

menjadi macet. Dengan posisi sebagai risiko usaha maka, kenaikan 

NPL dalam tingkatan wajar tidak akan menurunkan jumlah kredit 

yang disalurkan tetapi malah meningkatkannya karena dengan 

pinjaman yang terus disalurkan maka akan terbentuk portofolio yang 

cukup besar untuk menyebar risiko dan menurunkan NPL. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Soedarto (2004) yang menyatakan bahwa NPL 

berpengaruh positif terhadap kredit perbankan, tetapi bertentangan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Harmanta 

dan Ekananda (2005), Indah Lestari dan Budiawan yang menemukan 

bahwa bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap kredit perbankan 
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rnaupun penelitian Budiawan (2008) yang rnenyatakan NPL 

berpengaruh negatif terhadap penyaluran !credit perbankan. 

Narnpaknya pernilihan obyek penelitian dan rentang waktu penelitian 

yang berbeda-beda cenderung akan rnenghasilkan basil penelitian 

yang berbeda pula. 

c. Pengaruh Variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

Terhadap Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke 

Dari basil parsial atau uji t rnernbuktikan bahwa nilai t hitung 

untuk variabel Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) rnerniliki 

signifikan sebesar 0,355 atau lebih besar dari 0,05 sehingga NPL tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRl 

cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya SBI tidak akan 

berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRl 

cabang Merauke. 

Variabel bebas terakhir yang dianalisa pengaruhnya terhadap 

penyaluran pinjarnan adalah Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia 

(SBI). Hasil analisa variabel suku bunga SBI dalam penelitian ini 

rnengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan suku bunga SBI 

selarna periode penelitian tidak mernpengaruhi penyaluran kredit 

secara signifikan. Suku bunga SBI merniliki pengaruh positif sehingga 

peningkatannya akan rnendorong peningkatan jurnlah kredit yang 

disalurkan namun tidak secara signifikan. 

Hasil penelitian diatas sekali lagi rnenunjukan anornali terhadap 

teori yang beredar tentang pengaruh suku bunga SBI terhadap 
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penyaluran kredit perbankan. Menurut Peraturan bank Indonesia (PBI) 

Nomor 4/10/PBI/2002, Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah 

surat berharga dalam mata uang Rupiah yang diterbitkan oleh Bank 

Indonesia sebagai pengakuan utang berjangka waktu pendek. SBI 

diterbitkan oleh BI scbagai salah satu piranti Operasi Pasar Terbuka, 

kegiatan transaksi di pasar uang yang dilakukan oleh BI dengan bank 

dan pihak lain dalam rangka pengendalian moneter. SBI merupakan 

in strum en yang menawarkan return yang cukup kompetitif serta be bas 

dari risiko (risk free) gaga! bayar (Ferdian, 2008). Suku bunga SBI 

yang terlalu tinggi akan membuat perbankan lebih senang 

menempatkan dananya di SBI daripada menyalurkan dalam bentuk 

kredit ke masyarakat (Sugema, 2010). Dengan demikian dapat dilihat 

bahwa secara teoritis, suku bunga SBI akan memiliki pengaruh negatif 

terhadap penyaluran kredit perbankan (Harmanta dan Ekananda, 2005 

serta Siregar, 2006). 

Penyebab pertama dari anomali dapat dilihat dari jenis nasabah 

yang dilayani oleh Bank BRI. Dalam hal ini Bank BRI dikenal 

sebagai bank yang fokus utamanya adalah melayani kredit mikro 

sehingga sebagian besar nasabahnya adalah pengusaha UMKM yang 

masuk dalam kategori pembiayaan kredit mikro. Tipe nasabah seperti 

ini cenderung mengambil pinjaman dalamjumlah yang kecil sehingga 

selisih bunga 1% atau 2% tidak akan berpengaruh besar terhadap 

beban bunga yang harus dibayar. Sebaliknya nasabah-nasabah 

UMKM cenderung tidak memiliki kelengkapan dari sisi aspek 
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legalitas sebingga lebib sensitif terbadap kemudaban dalam 

persyaratan kredit dan kecepatan waktu pemrosesan kredit daripada 

perubaban tingkat suku bunga. Dengan demikian dapat dilibat dari 

penelitian ini babwa nasabah UMKM pada umumnya dan nasabab 

pinjaman Bank BRI pada khususnya cenderung lebib sensitifterbadap 

kemudahan dalam proses pengambilan kerdit dan sebaliknya kurang 

bahkan tidak sensitif terbadap perubahan tingkat suku bunga 

pmpman. 

Penyebab Jainnya terletak pada pengaruh berantai dari suku 

bunga SBI terbadap faktor-faktor l~inya. Suku bunga SBI tentunya 

berpengarub terbadap suku bunga kredit sebingga kenaikan suku 

bunga SBI akan mendorong naiknya suku bunga pinjaman yang 

membuat kredit perbankan menjadi mahal dan barusnya menurunkan 

penyaluran kredit perbankan. Dalam kenyataannya, barus diingat 

babwa Dana Pibak Ketiga berpengarub sangat signifikan terbadap 

penyaluran kredit sedangkan DPK sendiri dipengaruhi oleb suku 

bunga SBI. Karena itu jika suku bunga SBI naik, maka bunga 

Simpanan juga akan ikut meningkat yang mengakibatkan jumlab 

Simpanan atau DPK secara keseluruhan akan ikut meningkat, 

peningkatan DPK ini akan membuat perbankan berupaya untuk 

menyalurkannya dalam bentuk kredit kepada masyarakat sebingga 

akhimya meningkatkan jumlah outstanding pinjaman yang pada 

akhimya menciptakan anomali seperti basil penelitian ini. 

Anomali dalam basil penelitian ini tidak berdiri sendiri tetapi 
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JUga diperkuat oleh penelitian-penelitian sebelumnya seperti hasil 

penelitian Anggrahini (2003), Soedarto (2004) dan Myra Masyitha 

(2008) yang menemukan bahwa ternyata suku bunga SBI berpengaruh 

positif terhadap penyaluran kredit perbankan. Namun demikian 

termuan ini tetap dianggap anomali karena selain bertentangan dengan 

teori-teori yang berlaku juga bertentangan dengan temuan mayoritas 

peneliti-pencliti terdahulu seperti Harmanto dan Ekananda (2005), 

Tori Siregar (2005), Tatik Setyawati dan Budiawan (2008) yang 

menemukan bahwa suku bunga SBI berpengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit perbankan. 

Selain alasan-alasan diatas, hal lainnya yang bisa menentukan 

bagaimana pengaruh suku bunga SBI terhadap penyaluran kredit 

perbankan adalah ekspektasi masyarakat terhadap kondisi ekonomi 

makro. Jika kondisi ekonomi makro membuat masyarakat yakin 

bahwa hasil usaha yang diperoleh akan lebih besar dari bunga yang 

dibayarkan maka kenaikan tingkat suku bunga tidak akan berpengaruh 

positif terhadap penyaluran pinjaman. Tetapi jika scbaliknya kondisi 

ekonomi makro membuat masyarakat tidak yakin tcrhadap peluang 

usahanya maka suku bunga kredit serendah apapun tidak akan mampu 

menaikan minat masyarakat untuk mengambil kredit. Dengan 

demikian jenis bank dan nasabah yang dilayani serta serta rentang 

waktu penelitian akan menentukan seperti apa pengaruh suku bunga 

SBI terhadap penyaluran kredit perbankan. 
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3. Pengaruh dominan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), No11 Perjormi11g 

Loa11 (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

terhadap penyaluran kredit di BRl Cabang Merauke. 

Dari basil pengujian koefisien determinasi membuktikan bahwa 

nilai R-nya 0,988 atau sangat dekat dengan 1 hal ini menunjukkan 

hubungan sempurna yang berarti bahwa ketiga variabel independen 

berpengaruh sangat kuat terhadap penyaluran pinjarnan di BRI Cabang 

Merauke. Dan nilai Adjusted R2 menunjukan nilai sebesar 0,938 atau 

93,8% yang dapat diartikan bahwa sebesar 94% dari variasi nilai pinjaman 

di BRI Cabang Merauke dapat dijelaskan oleh variasi nilai DPK, NPL 

serta SBI dan hanya 6% sisanya yang dipengaruhi oleh variabellain diluar 

variabel penelitian ini. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada Bab IV, dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

I. Secara bersama-sama atau simultan, variabel DPK, NPL dan SBI memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap penyaluran pinjaman di bank BRI 

Cabang Merauke. Hal ini ditunjukan oleh tingkat signifikansi nilai F yang 

lebih kecil dari 0,05. 

2. Secara parsial pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran 

kredit di BRI Cabang Merauke berpengaruh secara signifikan yang 

dibuktikan dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel. Sedangkan Non 

Performing Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di BRI 

Cabang Merauke yang dibuktikan dengan nilai t hirung lebih besar dari nilai 

t tabel. 

3. Secara koefisien determinasi membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang 

dominan antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) 

dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredi~, -

di HlU Cabang Merauke yang dibuktikan dengan nilai R-nya 0,988 atau 

sangat dekat dengan 1. 

100 

43052.pdf



B. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ditas, maka dapat disarankan beberapa 

hal sebagai berikut: 

I. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan faktor yang mendukung penyaluran 

kredit perbankan. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka 

semakin besar pula jumlah kredit yang disalurkan. Oleh karena itu Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Merauke selain harus berupaya secara optimal 

untuk menghimpun dana masyarakat, harus berupaya secara optimal pula 

untuk menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit. Selain untuk 

mendapatkan keuntungan, juga sebagai bentuk tanggung jawab moral atas 

peran bank sebagai agen pembangunan. 

2. Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa penyaluran kredit di Bank Rakyat 

Indonesia cabang Merauke tidak dipengaruhi secara signifikan oleh tingkat 

suku bunga SBI. Atau dengan kata lain, mayoritas nasabah pinjaman BRI 

Cabang Merauke tidak sensitif terhadap tingkat suku bunga. Dengan 

demikian, untuk mendorong penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke, 

pihak manajemen tidak perlu menawarkan tingkat suku suku bunga yang 

berbeda atau lebih rendah tetapi harus lebih fokus pada hal-hal lain seperti 

keramahan dan kecepatan dalam memproses usulan kredit dengan tetap 

mengedepankan analisa 5C. 

3. Non Performing Loan (NPL) merupakan faktor yang mendukung 

penyaluran kredit perbankan. Semakin rendah NPL maka semakin besar 

jumlah kredit yang disalurkan. Bank Umum diharuskan memiliki 

manajcmen perkreditan yang baik, agar tingkat NPL-nya tetap berada dalam 
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batas maksimal yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. Dengan 

demikian Bank Rakyat Indonesia Cabang Merauke dapat fokus untuk 

menyalurkan kredit secara lebih optimal. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS FACTORS INFLUENCING POLICY OF LOAN IN BANK ofBRI BRANCH 
MERAUKE. 

SUWANDI 
wandipapua@gmail.com 

This research aims to test influence of Third Party Fund, Ratio of NPL, and Rate of .Interest of 
SBI to Channeling of Credit in Bank of BRI Branch Merauke. Data type used is secondary data 
in the form of annual financial statement. Source of data which is used in this research is 
obtained from Annual Financial Statement BRI Branch Merauke and also Bank of Indonesia 
directory. Technique data analysis used is doubled regression method, whereas hypothesis test 
use test- t and also test- fwith level of significance 5%. 
Pursuant to research obtained by result of that Third-Party fund have a positive effect on the 
significance to Channeling of Credit, result of t calculation is 6,199 with level of significance 
0,025<0,05. Non-forming Loan have a positive effect and not significant to channeling of credit, 
result oft equal to 1,345 with level of significance 0,311>0,05. And Rate oflnterest of SBI )lave 
positive effect to channeling of credit, result of t equal to 1,192 with level of significance 
0,355>0,05. Simultaneously there are influence which is significance among Third Party fund 
(DPK), Ratio ofNPL, and Rate of Interest of SBI to Channeling of Credit with fvalue equal to 
26.354 with level of significance 0,037<0,05. 

Key words: Credit channeling, Third party fund, NPL Ratio, Rate of interest of SBI. 
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ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBIJAKAN 
PENYALURAN PINJAMAN Dl BANK BRI CABANG MERAUKE 

(Studi pada PT. Bank BRI Merauke) 

SUW ANDI 
wandipapua@gmail.com 
Program Pasca Sarjana 

Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, 

dan Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit di Bank BRI Cabang Merauke.Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder dalam bentuk laporan keuangan tahunan. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Keuangan Tahunan Bank BRI Cabang 

Merauke serta direktori Bank Indonesia. Teknik Analisis data yang digunakan yaitu metode 

analisis regresi berganda, semen tara uji hipotesis menggunakan uji -t serta uj i- f dengan tingkat 

signifikansi 5% . 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Penyaluran Kredit, hasil t hitung sebesar 6, 199 dengan tingkat signifikansi 

0,025<0,05. Non Performing Loan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penyaluran 

kredit, hasil t hitung sebesar 1,345 dengan tingkat signifikansi 0,311>0,05. Dan Suku Bunga SBI 

berpengaruh positiftapi tidak signifikan terhadap penyaluran kredit, nilai t hitung sebesar 1,192 . . . 
dengan tingkat signifikansi 0,355>0,05. Secara Sirnultan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, dan Suku Bunga SBI terhadap Penyaluran Kredit 

dengan nilai fhitung sebesar 26.354 dengan tingkat signifikansi 0,037<0,05. 

Kata kunci: Penyaluran kredit, Dana Pihak Ketiga (DPK), Rasio NPL, Suku Bunga SBI 
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PENDAHULUAN 

Bank sejak lama disebut sebagai agen pembangunan karena perannya sebagai 

lembaga perantara keuangan !financial intermediary) antara pihak yang kelebihan dana 

(surplus unit) dan pihak yang kekurangan dana (deficit unit). Melalui bank kelebihan dana 

tersebut dapat disalurkan kepada pihak-pihakyang memerlukan dan memberikan rnanfaat 

bagi kedua belah pihak.Bank menerima simpanan uang dari rnasyarakat (Dana Pihak 

Ketiga) dan kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. 

Bank sangat memcgang peranan dalam pembangunan ekonomi suatu Negara dan 

sering disebut sebagai agen pembangunan (agent of development). Karenanya, ketika sektor 

perbankan suatu negara terpuruk:, perekonomian negara tersebut jugaakan ikut terpuruk, 

demikian pula sebaliknya,ketika perekonomian mengalami stagnasi, sektor perbankan juga 

terkena imbasnya dirnana fungsi intermediasi tidak berjalan normal (Kiryanto, 2007). 

Menurut Halim Alamsyah, dkk (2005) di negara-negara seperti Indonesia, peranan 

bank cenderung lebih penting dalam pembangunan, karena bukan hanya sebagai sumber 

pembiayaan tetapi juga rnampu mempengaruhi siklus usaha dalam perekonomian secara 

keseluruhan. Hal ini dikarenakan bank lebih superior dibandingkan dengan lembaga 

keuangan lainnya dalam menghadapi informasi yang asimetris dan rnahalnya biaya dalam 

melakukan fungsi intermediasi. Secara alami bank rnampu melakukan kesepakatan dengan 

berbagai tipe peminjam. Bank Umum (Commercial Bank) memiliki peranan yang sangat 

penting dalam menggerakkan roda perekonomian nasional, karena lebih dari 95% Dana 

Pihak Ketiga (DPK) perbankan nasional yang meliputi Bank Umum (Commercial Bank), 

Bank Syariah (Sharia Bank), dan Bank Perkreditan Rakyat (Rural Bank) berada di Bank 

Umum (Statistik Perbankan Indonesia, diolah). 
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Meskipun penyaluran kredit memegang peranan penting bagi pertumbuhan 

ekonomi negara, namun kredit yang disalurkan oleh perbankan belum optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank Umum yang masih berada di bawah harapan 

Bank Indonesia. Sebagai gambaran, berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, angka LDR 

seharusnya berada disekitar 85%-110% (Manurung, Rahardja, 2004) sedangkan LDR Bank 

BRI Cabang Merauke periode 2010 - 2015 masih berkisar pada angka 67,31% - 76,45% 

seperti yang tertera pada tabel berikut ini. 

Tabell.l 
Posisi LDR BRI Cabang Merauke 2010- 2015 

·'. ,_, ~·.~'- ",;',·?,;!}; 1"~''?.. . .. I .... · . ·-. : . _,.: . -.. ,, 
:TAI'i:UN. . " .. ',-

--No:::, PINJAl\iAN DPK ·>~R-
· ...• --' .. ;; •.. ;.:, ,-~!~;-,-,;_:·._~~:·.\ _:·\ 

~-' -~- ., .. . . ,. .. .. .. . .. 
< •• ,.:c .. 

1 2010 537,528,971,824 775,404,034,514 69.32% 

2 2011 632,218,320,588 951,523,971 '727 66.44% 
3 2012 747,310,154,499 1,110,191,081,045 67.31% 

4 2013 814,526,425,254 1,065,395,667,371 76.45% 
5 2014 947,830,024,633 1,284,218,615,046 73.81% 

6 2015 I 073,136,811,541 1,577,053,437 958 68.05% 
-~-. .-_ .. ..,-,, ....... ., ., ' .. ,, . . ·c-,·.·,•-

Sumber: BRI CabangMerauke, 2016 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa penyaluran pinjaman di Bank BRI 

Cabang Merauke masih berada di bawah harapan Bank Indonesia padahal BRI dikenal 

sebagai bank yang core bisnisnya bergerak pada pembiayaan mikro. Dengan demikian LDR 

Bank BRI Cabang Merauke dapat dianggap mewakili gambaran umum penyaluran DPK 

o1eh bank-bank komersial di Indonesia yang masih sangat berhati-hati dan cenderung 

bermain aman dengan menempatkan dananya dalam porsi yang cukup besar (30%- 40%) 

kedalam Aktiva Antar Bank, Sertiflkat Bank Indonesia a tau Sura! berharga Lainya 
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Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) sebagai faktor internal dan suku 

bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) sebagai faktor eksternal, terhadap variabel dependen 

kredit perbankan. Penelitian dilakukan pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Merauke periode tahun 2010-2015. 

Memperhatikan Ia tar belakang tersebut di atas maka sangat menarik untuk diadakan 

penelitian dan pengkajian dengan mengangkat judul sebagai berikut: "Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kebijakan Penyaluran Pinjaman di Bank BRI Cabang Merauke". 

Sehingga permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

I. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku 

bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simultan terhadap penyaluran kredit di Bank 

BRI Cabang Merauke? 

2. Bagaimana pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku 

bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial terhadap penyaluran kredit di Bank 

BRI Cabang Merauke? 

3. Manakah diantara Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku 

bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang berpengaruh dominan terhadap penyaluran 

kredit di Bank BRI Cabang Merauke? 
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PEMBAHASAN 

A. Tuj uan Penelitian 

I. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simultan terhadap 

penyaluran kredit di Bank BRI Cabang Merauke. 

2. Menganalisis dan menjelaskan pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial terhadap 

penyaluran kredit di Bank BRI Cabang Merauke. 

3. Menganalisis dan menilai Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Peiforming Loan (NPL) dan 

suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) yang berpengaruh dominan terhadap 

penyaluran kredit di Bank BRI Cabang Merauke. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian bank dan Lembaga Keuangan 

Berdasarkan Sural Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

792 Tahun 1990, lembaga keuangan adalah semua badan usaha yang memiliki 

kegiatan di bidang keuangan berupa penghimpunan dan penyaluran dana kepada 

masyarakt terutama untuk membiayai investasi perusahaan. 

Menurut Sukirno (2004), yang dimaksudkan dengan lembaga keuangan atau 

instansi keuangan adalah semua perusahaan yang kegiatan utamanya meminjamkan 

uang yang disimpankan kepada mereka. Lembaga-lembaga ini mendorong masyarakat 

untuk membuat tabungan kepada mereka, dan sebagai "balas jasanya" para penabung 

akan diberi "pendapatan" berupa bunga atas tabungan yang mereka buat. 

5 

43052.pdf



Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi scbagai 

financial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak yang 

kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Bank merupakan Jembaga keuangan 

yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. 

Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang bagi 

masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu bank dikenal sebagai tempat untuk 

menukar uang, mentransfer, menerima segala bentuk pembayaran dan setoran 

seperti pembayaran listrik, pajak, air, uang kuliah dan lain-lain. Karena demikian 

eratnya kaitan antara bank dan uang, maka bank disebut juga sebagai suatu lembaga 

yang bemiaga uang. 

2. Kredit 

Pengertian Kredit 

Menurut Kasmir (2008) kata kredit berasal dari kata Yunani "Credere" yang 

berarti kepercayaan, atau berasal dari Bahasa Latin "Creditum "yang berarti kepercayaan 

akan kebcnaran. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa scorang debitur yang 

memperoleh pinjaman telah mendapatkan kepercayaan dari bank bahwa debitur 

tersebut tidak akan menyalahgunakan pinjaman yang diberikan dan akan 

mengembalikannya pada saat yang telah ditetapkan (jatuh tempo). 

Pengertian tersebut kemudian dibakukan oleh pemerintah dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang Pokok Perbankan No.14 tahun 1967 bab1 pasal 1,2 

yang merumuskan pengertian kredit sebagai berikut; "Kredit ada/ah penyediaan uang 

atau yang disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara 
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bank dengan lain pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka 

waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditentukan". 

Selanjutnya pengertian kredit tersebut disempurnakan lagi dalam Undang­

Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-Undang No.I 0 tahun 1998, yang mendefmisikan pengertian kredit adalah 

"Kredit ada/ah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetl{juan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah 

jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasi/ 

keuntungan. 

Proses perkreditan dilakukan secara hati-hati oleh bank dengan maksud untuk 

mencapai sasaran dan tujuan pemberian kredit Ketika bank menetapkan keputusan 

pemberian kredit maka sasaran yang hendak dicapai adalah aman, terarah, dan 

menghasilkan pendapatan. Amand alam arti bahwa bank akan dapat menerima kembali 

nilai ekonomi yang telah diserahkan, terarah maksudnya adalah bahwa penggunaan 

kredit hams sesuai dengan perencanaan kredit yang telah ditetapkan,dan menghasilkan 

berarti pemberian kredit tersebut hams memberikan kontribusi pendapatan bagi bank, 

perusahaan debitur, dan masyarakat umunmya (Taswan,2006). 

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Menurut Riyadi (2004:63), dana yang berasal dari masyarakat biasa disebut 

dengan sumber Dana Pihak Ketiga (DPK), sedangkan yang berasal dariPasar Dang disebut 

dana pihak kedua. Dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga) ternyata 
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mentpakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank (bisa mencapai 80%-

90% dari se]uruh dana yang dikelola oleh bank) (Dendawijaya, 2005). 

Kegiatan bank sctelah menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk 

simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada 

masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini dikenal juga dengan 

istilah alokasi dana. Pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau 

lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2008). Pemberian kredit merupakan aktivitas bank 

yang paling utama dalam menghasilkan keuntungan (Dendawijaya, 2005). 

Sumber Dana Pihak ketiga dari segi mata uangnya, dibedakan menjadi : 

a. Sumber Dana Pihak Ketiga Rupiah Yaitu kewajiban-kewajiban bank yang tercatat 

dalam rupiah kepada pihak ketiga bukan bank baik kepada penduduk maupun 

bukan penduduk. Komponen DPK ini terdiri dari Giro, Simpanan Berjangka 

(Deposito dan Sertifikat Deposito), Tabungan, dan kewajiban-kcwajiban lainnya 

yang terdiri dari kewajiban segera yang dapat dibayar, surat-surat berhaga yang 

diterbitkan, pinjaman yang diterima, setoran pinjaman, dan lainnya. Tidak termasuk dan 

yang berasal dari bank sentral. 

b. Sumber Dana Pihak Ketiga Valuta Asing Yaitu kewajiban bank yang tercatat dalam 

valuta asing kepada pihakketiga, baik penduduk maupun bukan penduduk termasuk 

Bank Indonesia dan bank lain (pinjaman melalui pasar uang). DPK valuta asing 

terdiri atas Giro, Call Money, Deposit On Call (DOC), Deposito Betjangka, 

Margin Profit, Setoran Pinjaman, Pinjaman Yang Diterima, dan Kewajiban­

Kewajiban Lainnya dalam valuta asing. 
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4. Non Performing Loan (NPL) 

Pengertian kredit bermasalah adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah 

tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti 

yang telah dipeijanjikannya. Kredit bermasalah menurut ketentuan Bank Indonesia 

merupakan kredit yang digolongkan ke dalam kolektibilitas Kurang Lancar (KL), 

Diragukan (D), dan Macet (M). 

NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank 

dalammeng-cover risiko kegagalan pengembalian kredit oleh debitur (Darmawan, 2004). 

NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NPL semakin kecil pula risiko kredit 

yang ditanggung pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan analisis 

terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah kredit 

diberikan bank wajib melaknkan pemantauan terhadap penggunaan kredit serta 

kemampuan dan kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya. Bank melakukan 

peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap agunan untuk memperkecil risiko kredit 

(Ali, 2004). Agar kinerja berapor biru maka setiap bank harus menjaga NPL-nya dibawah 

5% (Info bank, 2002), hal ini sejalan dengan ketentuan Bank Indonesia. 

HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bungan 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara simuitan terhadap penyaiuran kredit di BRI 

Cabang Merauke. 

Dari basil simultan (uji F) diketahui bahwa terdapat pengaruh antara Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Non Petforming Loan (NPL) dan snku bungan Sertiflkat Bank Indonesia 

(SBI) secara serempak terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke yang 
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dibuktikan dari nilai F hitung 26,354 dengan tingkat signifikan sebesar 0,037 yang berarti 

lebih kecil dari 0,05 sehingga model regresi yang dihasilkan dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen atau secara bersama-sama DPK, NPL dan SBI 

berpengaruh terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke. 

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bungan 

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) secara parsial terhadap p_enyaluran kredit di BRI 

Cabang Merauke. 

a. Pengaruh Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Penyaluran Kredit 

Di BRI Cabang Merauke 

Dari hasil parsial atau uji T membuktikan bahwa nilai t hitung untuk 

variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) merniliki signifikan sebesar 0,025 atau lebih 

kecil dari 0,05 sehingga DPK berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran 

kredit di BRI cabang Merauke. 

Hasil analisa yang menunjukan bahwa peningkatan a tau penurunan DPK 

selama periode penelitian secara signifikan mempengaruhi penyaluran kredit di 

BRI Kantor Cabang Merauke menyebabkan Hipotesis (HI) yang menyatakan 

bahwa DPK berpengaruh positif terhadap kredit perbankan, diterima dan 

sebaliknya hipotesa altematif ditolak. 

b. Pengaruh Variabel Non Performing Loan (NPL) Terhadap Penyaluran Kredit 

Di BRI Cabang Merauke 

Dari hasil parsial atau uji t membuktikan bahwa nilai t hitung untuk variabel 

Non Performing Loan (NPL) merniliki signifikan sebesar 0,311 atau lebih besar dari 

0,05 sehingga NPL tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di 
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BRI cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya NPL tidak akan berpengaruh 

secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI cabang Merauke. 

c. Pengaruh Variabel Suku Buuga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) Terhadap 

Penyaluran Kredit Di BRI Cabang Merauke 

Dari basil parsial atau uji t membuktikan bahwa nilai t hitung untuk variabel 

Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) memiliki signifikan sebesar 0,355 atau 

lebih besar dari 0,05 sehingga NPL tidak berpengaruh secara signiflkan terhadap 

penyaluran kredit di BRI cabang Merauke. Dengan kata lain naik turunnya SBI tidak 

akan berpengaruh secara langsung terhadap penyaluran kredit di BRI cabang 

Merauke. 

3. Pengaruh dominan antara Dana Pibak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) 

dan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredit di BRI 

Cabang Meranke. 

Dari hasil pengujian koefisien determinasi membuktikan bahwa nilai R-nya 

0,988 atau sangat dekat dengan I hal ini menunjukkan hubungan sempurna yang berarti 

bahwa ketiga variabel independen berpengaruh sangat kuat terhadap penyaluran 

pinjaman di BRI Cabang Merauke. Dan nilai Adjusted R2 menunjukan nilai sebesar 

0,938 atau 93,8% yang dapat diartikan bahwa sebesar 94% dari variasi nilai pinjaman di 

BRI Cabang Merauke dapat dijelaskan oleh variasi nilai DPK, NPL serta SBI dan hanya 

6% sisanya yang dipengaruhi oleh variabellain diluar variabel penelitian ini. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan basil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada Bah IV, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Secara bersama-sama atau simultan, variabel DPK, NPL dan SBI memiliki pengaruh 

positif yang signiftkan terhadap penyaluran pinjaman di bank BRI Cabang Merauke. Hal 

ini ditunjukan oleh tingkat signiftkansi nilai F yang lebih kecil dari 0,05. 

2. Secara parsial pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit di BRI 

Cabang Merauke berpengaruh secara signifikan yang dibuktikan dengan nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel. Sedangkan Non Performing Loan (NPL) dan suku bunga Sertiftkat 

Bank Indonesia (SBI) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit di 

BRI Cabang Merauke yang dibuktikan dengan nilai t hirung lebih besar dari nilai t !abel. 

3. Secara koefisien determinasi membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang dominan antara 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan (NPL) dan suku bunga Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI) terhadap penyaluran kredit di BRI Cabang Merauke yang dibuktikan 

dengan nilai R-nya 0,988 a tau sangat dekat dengan 1. 

SARAN 

I. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit 

perhankan. Semakin besar DPK yang berhasil dihimpun maka semakin hesar pula 

jumlah kredit yang disalurkan. Oleh karena itu Bank Rakyat Indonesia Cabang Merauke 

selain harus berupaya secara optimal untuk menghimpun dana masyarakat, harus berupaya 

secara optimal pula untuk menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit. Selain 

untuk mendapatkan keuntungan, juga sebagai bentuk tanggung jawab moral atas peran 
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bank sebagai agen pembangunan. 

2. Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa penyaluran kredit di Bank Rakyat Indonesia cabang 

Merauke tidak dipengaruhi secara signiflkan oleh tingkat suku bunga SBI. Atau dengan 

kata lain, mayoritas nasa bah pinjaman BRI Cabang Merauke tidak sensitif terhadap tingkat 

suku bunga. Dengan demikian, untuk mendorong penyaluran kredit di BRI Cabang 

Merauke, pihak manajemen tidak perlu menawarkan tingkat suku suku bunga yang 

berbeda atau lebih rendah tetapi harus lebih fokus pada hal-hal lain seperti keramahan dan 

kecepatan dalam memproses usulan kredit dengan tetap mengedepankan analisa 5C. 

3. Non Performing Loan (NPL) merupakan faktor yang mendukung penyaluran kredit 

perbankan. Semakin rendah NPL maka semakin besar jumlah kredit yang disalurkan. 

Bank Umum diharuskan memiliki manajemen perkreditan yang baik, agar tingkat NPL-

nya tetap berada dalam batas maksimal yang disyaratkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%. 

Dengan demikian Bank Rakyat Indonesia Cabang Merauke dapat fokus untuk 

menyalurkan kredit secara lebih optimal. 
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